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Ma’asyiral Muslimin rabimakumullah.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, Mengawali khutbah pada siang hari
yang penuh keberkahan ini, khatib berwasiat kepada kita semua terutama
kepada diri khatib pribadi untuk senantiasa berusaha meningkatkan kualitas
keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah subhanahu wa ta’ala dengan

melakukan semua kewajiban dan meninggalkan seluruh yang diharamkan.
Hadirin jamaabh shalat Jumat yang berbahagia.

Di kesempatan kali ini, di momen akhir tahun, sebagian kaum muslimin goyah
pendirian imannya, tak paham akan prinsip akidah. Sangat baik sekali, kami
selaku khatib mengingatkan kembali nasihat bijak dari Imam Al-Mujaddid,
Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahullah. Beliau mengatakan
dalam kitabnya 7alatsah Al-Ushul,
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Barangsiapa yang mentaati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

?

mentaubidkan Allah, maka tidak boleh baginya untuk berwala’ (berkasih sayang)
kepada orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun ia adalah kerabat
dekatnya.

Dalilnya adalah firman Allah Subbanahu wa Ta'ala:
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“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan
hari Akbir, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, anak-anak, saudara-
saudara, atau pun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan
pertolongan yang datang dari-Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam Surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah rida
terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terbadap (limpahan rahmat)-Nya.
Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesunggubhnya golongan Allah

itulah golongan yang beruntung.” (QS. Al-Mujadilah [58]: 22)
Paham maksud prinsip di atas?

Itulah prinsip al-wala’ wa al-bara’. Wala’ artinya setia dan
bara’ artinya berlepas diri.

Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas, “Orang-orang beriman tidaklah mencintai

orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, walaupun mereka adalah kerabat
dekat.” (Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim, 7:212)

Dalam ayat, yang dimaksud “walau itu bapak mereka” adalah kisah Abu
‘Ubaidah yang membunuh ayahnya saat Perang Badar. “Walau itu anaknya”
yaitu kisah seorang putra yang bernama ‘Abdurrahman yang dibunuh oleh
bapak kandungnya dalam peperangan. “Walau itu saudaranya” yaitu kisah
Mush’ab bin ‘Umair sewaktu ia membunuh saudaranya, ‘Ubaid bin ‘Umair.
“Walau itu kerabatnya”yaitu kisah ‘Umar yang membunuh keluarga dekatnya.
Begitu pula kisah Hamzah, Ali, dan ‘Ubaidah bin Al-Harits yang membunuh
kerabatnya, yaitu ‘Utbah, Syaibah, dan Al-Walid bin ‘Utbah. (7afsir Al-Qur'an
Al-Azhim, 7:212-213)

Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam mengajarkan prinsip wala’ dan bara’.
Diriwayatkan dari ‘Amr bin Al-‘Ash; ia berkata, “Aku pernah mendengar
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Rasulullah shallallabu alaibi wa sallam berbicara dengan lantang,
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“Sesunggubnya keluarga Abu Fulan bukanlah kekasibku. Sesungguhnya kekasih
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setiaku adalah orang saleh yang beriman.” (HR. Muslim, no. 215)

Imam Nawawi rahimahullah menyatakan bahwa yang dimaksud “waliyyiya”
adalah orang saleh; itulah yang dijadikan kekasih dan teman setia walau
hubungan nasabnya jauh (bukan kerabat dekat). Yang dijadikan kekasih
bukanlah orang yang tidak saleh walaupun nasabnya dekat dengan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Imam Nawawi juga menyatakan bahwa hadits
ini mengajarkan (orang muslim) untuk berlepas diri dari orang-orang yang
menyimpang dan untuk setia kepada orang saleh. Kesetiaan atau keloyalan
semacam itu boleh dinyatakan terang-terangan, selama tidak timbul kerusakan.

(Syarh Shahibh Muslim, 3:77)

Contoh penerapan prinsip al-wala’ dan al-bara’ adalah tidak
tasyabbuh dengan non-muslim, tidak meniru-niru gaya dan
peribadatan non-muslim.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin rabimahullah berkata, “Patokan
disebut tasyabbuh adalah jika melakukan sesuatu yang menjadi kekhususan
orang yang ditiru. Misalnya yang disebut tasyabbuh pada kafir adalah seorang

muslim melakukan sesuatu yang menjadi kekhususan orang kafir.” (Majmu’

Fatawa Syaikh 1bnu ‘Utsaimin, 3:30).

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Sesungguhnya tasyabbuh (meniru gaya)
orang kafir secara lahiriyah mewariskan kecintaan dan kesetiaan dalam batin.”
(Igtidha’ Ash Shirothil Mustagim, 1:549).

Mengenai larangan tasyabbuh disebutkan dalam hadits dari Ibnu ‘Umar, Nabi
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shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Bamngsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk bagian dari
mereka.” (HR. Ahmad 2: 50 dan Abu Daud no. 4031. Syaikhul Islam dalam
Iqtidho® 1: 269 mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid/bagus. Al Hafizh
Abu Thohir mengatakan bahwa hadits ini hasan)

Termasuk dalam prinsip wala’ dan bara’adalah tidak memberikan dukungan

untuk perayaan orang kafir. Imam Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan,
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“Adapun memberi ucapan selamat pada syi’ar-syi’ar kekufuran yang khusus

bagi orang-orang kafir adalah sesuatu yang diharamkan berdasarkan ijma’
(kesepakatan) para ulama.” (Ahkam Ahli Adz-Dzimmah, hal. 154).

Perhartikan hadits berikut ini. Dari Abu Hurairah radbiyallahu anhu, Nabi
shallallabu alaihi wa sallam bersabda,
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“Janganlah kalian mendahului Yahudi dan Nashara dalam salam (ucapan selamat).”
(HR. Muslim no. 2167). Mengucapkan selamat natal itu sama halnya dengan
mengucapkan salam. Karena salam itu berarti mendoakan selamat. Hadits ini

sudah secara jelas melarang mengucapkan selamat pada perayaan non-muslim.

Sungguh aneh jika ada seorang muslim mengucapkan selamat natal padahal

diketahui bahwa itu memperingati kelahiran Nabi Isa yang dianggap sebagai
anak Tuhan. Padahal prinsip Nashrani sudah diingkari dalam Al-Qur’an,

0”7

’LSCMJ\J “fd\cwq\ﬁwu\ 196 &) 58 3

e 0 35 3B L 35 2a080) K555 G5 A 1,0 S5




E RumaYSho-com Khutbat Jumat - Prinsip Akidah Seorang Muslim Terkait Natal
~ =
) w
2 20 SalB Uy 300 3155 3
o
2 B NSt R 3

“Sesunggubnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: “Sesunggubnya Allah
ialah Al Masih putera Maryam’, padahal Al Masih (sendiri) berkata: “Hai Bani
Israil, sembahlah Allah Tubanku dan Tubanmu.” Sesungguhnya orang yang
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan

kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang
zalim itu seorang penolong pun.” (QS. Al Maidah: 72-75).

Ingatlah prinsip akidah kita:
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“Untukmu agamamu dan untukkulah agamaku.” (QS. Al-Kafirun: 6)
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“Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing.”

(QS. Al Isra’: 84)
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“Kamu berlepas diri terbadap apa yang aku kerjakan dan akupun berlepas diri
terbadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Yunus: 41)
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“Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu.” (QS. Al Qashshash: 55)

Kesimpulannya:

* Seorang muslim itu tidak mencintai dan mendukung agama non-muslim

karena prinsip wala dan bara’ (setia dan benci) yang mesti dijalankan.

* Seorang muslim tidak boleh mendukung perayaan non-muslim baik ikut
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serta dan mengucapkan selamat perayaan.

* Seorang muslim dilarang tasyabbuh, tidak boleh menyerupai dalam hal

yang menjadi ciri khas non-muslim.

*  Prinsip muslim adalah membiarkan orang kafir beribadah tanpa mengganggu

dan mendukung karena prinsip kita adalah LAKUM DIINUKUM WA
LIYA DIIN.
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